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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian prosedur pembiayaan modal usaha di PT 

Bank Syariah Indonesia Tbk Kantor Cabang Bima Soetta 1, maka kesimpulan 

yang dapat disampaikan meliputi beberapa hal. Prosedur pembiayaan modal usaha 

di BSI memfasilitasi kebutuhan produktif masyarakat luas melalui produk 

pembiayaan KUR Kecil, KUR mikro dan KUR Super Mikro. Penyaluran dana 

pembiayaan modal usaha bertujuan untuk membantu masyarakat luas dalam 

meningkatkan mutu ekonomi serta pengembangan usaha rakyat. Adapun tahapan 

dari prosedur penyaluran dana pembiayaan modal usaha di BSI KC Bima Soetta 1 

antara lain meliputi pengajuan dan pengecekan berkas, BI Checking, melakukan 

survey lapangan, setelah sesuai maka dilakukannya analisis pembiayaan, 

verifikasi pembiayaan, melakukan akad dan realisasi pembiayaan, dan yang 

terakhir adalah proses pencairan dana pinjaman.  

 Hambatan dalam pelaksanaan penyaluran dana pembiayaan modal usaha 

adalah munculnya pembiayaan bermasalah, rendahnya tingkat literasi keuangan 

masyarakat terhadap pembiayaan syariah, adanya keterbatasan dalam dalam 

proses survey lapangan di masa pandemi saat ini. Dalam mengatasi hambatan 

yang terjadi, adapun upaya yang dapat dilakukan berupa pengembangan informasi 

melalui digital marketing serta mengalihkan kegiatan pembiayaan ke online 

system melalui website resmi milik BSI, hal ini dilakukan untuk mengatasi 

hambatan di masa pandemi saat ini.  
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5.2 Saran dan Implikasi Penelitian 

 Adapun saran dan implikasi penelitian yang dapat penulis uraikan adalah 

sebagai berikut: 

5.2.1 Saran 

1. Bagi Nasabah 

Adanya pembiayaan bermasalah pada saat proses mengangsur 

pembiayaan. Maka dampaknya adalah nasabah akan mendapatkan surat 

peringatan setelahnya akan dilakukan pemutusan pembiayaan dan jaminan 

akan dilelang apabila sampai terjadi pembiayaan macet. Saran yang dapat 

penulis berikan sebaiknya nasabah pembiayaan patuh dengan selalu 

mengangsur pinjamannya, lalu meningkatkan performa usaha agar usaha 

semakin berkembang dan pendapatan lancar.  

2. Bagi Bank 

Masih berlangsungnya masa pandemi saat ini. Maka dampak yang dalami 

adalah tidak efektifnya kegiatan pemasaran, survey lapangan, serta 

hambatan dalam proses penyaluran dana pembiayaan. Saran yang dapat 

penulis berikan adalah pihak bank dapat meningkatkan digital marketing 

dengan menyebarluaskan informasi pembiayaan agar dapat diketahui oleh 

masyarakat luas, lalu menginformasikan kepada masyarakat luas terkait 

akses pengajuan pembiayaan secara online melalui website resmi milik 

BSI. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Apabila dikemudian hari terdapat peneliti yang ingin melakukan penelitan 

terkait judul yang serupa di BSI KC Bima Soetta 1, agar bisa lebih 

menjelaskan secara rinci mengenai prosedur dari pembiayaan modal usaha 

serta pemberian solusi yang lebih tepat. Selain itu, penting untuk mencari 

sumber data yang lebih akurat, hal ini bertujuan agar menghasilkan hasil 

penelitian yang lebih baik.  

5.2.2 Implikasi Penelitian 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut masukan yang dapat 

diberikan pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Bima Soetta 1 agar 

menghasilkan perubahan yang lebih baik kedepannya adalah sebagai berikut: 

1. Diaharapkan adanya penelitian ini dapat memberikan dampak positif bagi 

masyarakat, salah satunya yaitu masyarakat dapat lebih mudah untuk 

mengetahui persyaratan dan ketentuan yang diperlukan untuk pengajuan 

pembiayaan modal usaha pada BSI KC Bima Soetta 1 

2. Denagn adanya penelitian ini diharapkan masyarakat dengan penghasilan 

tetap dapat memenuhi kebutuhan produktifnya serta pengembangan 

usahanya 

3. Bagi Bank Syariah Indonesia KC Bima Soetta 1 diharapkan dapat lebih 

baik lagi melakukan salah satu fungsi bank yaitu menyalurkan dana 

kepada masyarakat yang membutuhkan dana baik untuk kebutuhan 

konsumtif maupun produktif. 
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